Dﬁﬂnﬂ:{‘q bution

BIENNALE YOGYAKARTA VIl 2003
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ahun 2003 bisa dikatakan
T Tahun Seni Rupa Indonesia.

Beberapa event seni rupa
penting digelar seolah saling
menyaingi, baik dari reputasi se-
niman-peserta maupun isu yang
ditawarkan. Dari beberapa pens-
tiwa seni rupa penting yang me-
nyvemarakkan Tahun Kambing
ini, dua biemnale di dua kota
vang selalu dianggap sebagai
“pusat” seni modern di Indone-
sia merupakan perayaan seni ru-
pa yvang menarik untuk diban-
dingkan: CP Open Biennale
2003 di Jakarta dan Biennale
Yogvakarta VII 2003.

CP Open Biennale

CP Open Biennale dengan
mengusung isu interpellation di-
anggap penting karena merupa-
kan biennale internasional perta-
ma di Indonesia dan karena ku-
rasinya dipimpin seorang kura-
tor Indonesia yang paling dike-
nal di dunia seni rupa internasio-
nal, Jim Supangkat. Nasionalitas
peserta dan reputasi kurator ada-
lah faktor penentu yang sangat
mempengaruhi resepsi CP Open
Biennale di dunia kangouw seni
rupa Indonesia

Secara sederhana sebuah bi-
ennale ibarat sebuah buku anto-
logi sastra yang nama editor dan
para sastrawan yang karyanya
diantologikan cukup menentu-
kan perlu tidaknya buku terse-
but dibaca seorang peminat sas-
tra. Harapan akan “mutu” baca-
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Biennale: A Tale
of Two Cities

an yang baik, secara tersirat, di-
tawarkan oleh nama editor dan
para sastrawan terpilih. Tentu
saja sebuah harapan tidak oto-
matis merupakan sebuah reali-
Las.

Dari faktor nasionalitas seni-
man peserta, para perupa kon-
temporer Cina merupakan daya
tarik internasional utama CP
Open Biennale. Euforia dunia se-
ni Barat atas para perupa kon-
temporer Cina tidak mungkin ti-
dak bergaung di dunia seni rupa
kontemporer Indonesia dan fak-
ta i temyata tidak dilewatkan
oleh kurator CP Open Biennale.
Sebagai pemenuhan rasa Ingin
tahu, menghadirkan karya-karya
para perupa Cina tersebut tentu
saja sebuah pengalaman sejarah
seni yang sangat berguna. Dunia
seni rupa Indonesia secara
umum akhimya bisa mengalami
langsung dongeng vang selama
ini didengar atau dilihat lewat ka-
talog-katalog pameran vang di-
bawa masuk ke Indonesia. Per-
soalannya adalah: memang sein-
dah kisah dongeng itukah fakta
vang terlihat di depan mata?
Apakah sebuah dongeng yang
indah bagi suatu masyarakat ter-
tentu sudah pasti juga akan in-
dah di sebuah masyarakat lain
yang berbeda latar belakang so-
sial-budayanya? Apakah yvang
membuat dongeng itu kede-
ngarannya indah di luar konteks
ekonomi-politik budaya yang
membuatnya menjadi dongeng?
Memiliki nilai universalkah se-
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buah dongeng, tidak mengenal
pg'rbcd..!.l..‘l'l konteks?

Pemilihan beberapa perupa
kontemporer Cina untuk dipa-
merkan dalam CP Open Bien-
nale, bagi sava, hanya sebuah
kelatahan selera. Kalau sayva -
dak lupa, dalam presentasi kura-
tor di Yogyva menyambut penye-
lenggaraan CP Open Brennale.
ada disebutkan bahwa CP Open
Biennale akan “berbeda”™ dan b+
ennale seni rupa sejenis di luar
Indonesia. Waktu itu yang saya
lupakan justru menanyakan apa-
kah “perbedaan” vang dimaksud
adalah perbedaan “selera” arti-
stik, sebuah aranigardism Kura
torial vang merupakan sebuah
“interpelasi” atas klisenva selera
orientalis dunia seni Barat. Ka
lau perupa kontemporer Cina di
anggap “penting” dalam wacana
pengetahuan seni rupa Kontem-
porer internasional, kenapa para
perupa Asia Pasifik lain, seperti
dari Jepang, Muangthai. Filipina,
Papua Nugini, Aystralia,
Selandia Baru, dan bahkan T
mor Leste, tidak dianggap juga
penting? Ketimbang menjadi se-
buah “interpelasi”, bukankah
tren selera mainstream di dunia
seni rupa Eropa dan Amenka Se-
rikat tetap merupakan acuan uta
ma pemilihan nama seniman-pe-
serta intermasional unggulan da-
r biennale vang ingin diterima
dalam pergaulan biemmale inter-
nasional ini? Padahal vang seba-
liknvalah vang diharapkan terja
di apalagi kalau diperimbang-
kan tema/isu besar yang dinya-
takan sebagai “perbedaan™ CF
Open Biennale dan biennale se-
rupa di dunia internasional, yak-
ni “interpellation” vang silsilah
nenek movang maknanya ber-
asal dan kata Latin “interpelare”
vang berarti “mengganggu”™ Be-
tapa akan benar-benar “interna-
sional” CP Open Biennale sean-
dainyva ideologi selera artistiknya
juga internasional, tidak sekadar
berhenti pada internasionalisme
paspor para seniman-pesertanya
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Mungkin bukan secara episte-
mologis, seperti vang dinvata-
kan seorang penulis dari Ban-
dung, CFP Open Biennale nggak
hemer, tapi secara efimologis
Dan, kenggakbeneran ini tidak bi-
sa dikapur putih secara semena-
mena lewat sebuah esal koran
vang sangat patromising terha
dap para penggugatnya oleh ku-
rator kalau CP Open Biennale
ingin diangeap sebagai sebuah
antologi seni rupa vang cukup
penting secara histons

[ronisnya, justmi gangguan
“interpelasi” terjadi oleh politik
nama kuratorial atas seniman-
peserta Indonesia sendin, yaitu
absennva beberapa nama, dan
tentu saja karyva, perupa kontem-
porer penting Indonesia. (Perlu
kah sava menyebutkan lagi na-
ma mereka?) Gangguan etimo-
logis ini makin lebih
mengganggu oleh pleidoi kura
torial atas peristiwa absennya pa-
ra perupa dimaksud. vaitu perso-
alan pengisian dan pengembali-
an formulir. Bisakah kita diva-
kinkan oleh peristiwa pengkam-
binghitaman kertas formulir ma-
cam begini! Bukankah ini terlalu
menvederhanakan  persoalan
dan/hingga bisa juga berakibat
terjadinya penyvederhanaan atas
resepsi terthadap CP Open Bien-
nale itu sendini—"0, jadi perupa
Indonesia vang ikut ambil bagi-
an itu adalah mereka vang
mengisi dan mengembalikan
formulir biennale, tho!”™ Saya va-
kin kurator dan penyelenggara
CP Open Biennale tidak ingin di-
anggap merepresentasikan seni
rupa kontemporer Indonesia da-
lam sebuah biemmale internasio-
nal cuma dengan para seniman
formulir belaka. Keterbukaan
sebuah acara seni bagi siapa saja
vang herminat untuk ambil bagi-
an adalah sebuah kebijaksanaan
vang patut diacungi jempol, tapi
janganlah hal tersebut malah
membuat terfupakannya apa-apa
vang semestinva menjadi uku

erasa

an pencapaian seni yang sebe-
namya vang ingin dipamerkan
ke dunia internasional.

Biennale Yogyakarta VI

Biennale bertema Counirybu-
tion vang dikuratori Hendro Wi
vanto ini berlangsung pada 17-31
Oktober. Berbeda dengan CP
Open Biemnale, Biennale Yogya-
karta merupakan sebuah buen-
nale “seniman-seniman (Yogva)
dan seniman vang permah lama
tinggal di kota itu dan kini hijrah
ke luar”, sebuah biennale dan
Yogva, oleh Yogva, untuk Yog-
va.

Istilah “Countrybufion™ meru-
pakan sebuah pelesefan pseudo-
pascastrukturalis dani dua kata
Ingeris, “country” (negen/nega-
ra) dan “comtribution” (sumbang-
an), vang bermakna “sumbang-
an terhadap negeri/negara”. Da-
lam konteks Biennale Yogyvakar-
ta tentu dimaksudkan bahwa pa-
ra seniman-peserta biemnale di-
anggap memang sudah membe-
rikan banyak sumbangan bagi
dinamisme kehidupan seni rupa
di Yogvakarta

Ternyata mama kembali sa
ngat dominan mempengaruhi re-
sepsi atas brennale lokal vang di-
sebut-sebut sebagai biennale ke-
dua vang memiliki sebuah tema
khusus dalam penyelenggaraan-
nva sejak dimulai pada 1988—
vang pertama, Biennale Yoga-
karta V1 1999 dengan tema “seni
kontemporer” dan kuratornya
Asmudjo Jono Inanto—dan men-
jadi penyebab kontroversi.

Untuk menyambut Biemnale
Yogvakarta VII (dan sekaligus
merupakan bagian darinya), pe-
nyelenggara menerbitkan se-
buah surat-berita bermama Ben-
ta Biennale Yogpakarta VII 2003
vang sudah mencapai dua edisi.

ada edisi kedua Benta (Sept
2003) di kolom “Respon Publik”
terdapat dua surat pembaca, ma-
sing-masing dari Oei Hong Dji-
en dan Yuswantoro Adi, yang
mempermasalahkan  hubungan
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